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ABSTRAK 

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi saat ini telah membawa perubahan dunia memasuki 
era digital. Salah satu perusahaan yang berkontribusi besar dalam mewujudkan digitalisasi di 
Indonesia adalah Telkom Indonesia. PT Telkom Indonesia juga memiliki banyak anak perusahaan 
salah satunya yaitu Assessment Center Indonesia (ACI). Assessment Center Indonesia yang dimiliki 
PT Telkom Indonesia juga dipercaya sebagai lembaga profesional penyedia jasa Assessment Center. 
Dalam rangka memberikan layanan Assessment Center tersebut, ACI tidak sendiri namun juga 
menggandeng vendor penyedia jasa asesor salah satunya yaitu Biro Excellentia. Namun, pengolahan 
data assessment center di Biro Excellentia masih dilakukan secara manual belum menggunakan sistem 
informasi. Selama pelaksanaan assessment center materi simulasi yang berupa hardcopy cukup banyak 
sehingga kemungkinan tercecer besar, proses pengolahan data dari setiap asesor kurang efisien, 
dokumen fisik cukup banyak memakan tempat dan ketepatan penyelesaian laporan tidak bisa 
dipastikan secara akurat oleh admin karena tidak bisa dipantau langsung. Maka dari itu dibutuhkan 
sistem informasi berbasisi web untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. Sistem informasi ini bisa 
diakses via internet, sehingga user dapat mengakses dimana saja serta data-data yang diperlukan hanya 
tinggal diinput ke aplikasi dan dokumen yang diperlukan hanya tinggal didownload dari aplikasi. 
Penelitian ini menggunakan Metode Waterfall menurut Pressman dengan terdiri dari 2 tahap yaitu 
tahap analisis dan tahap design. 
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ABSTRACT 

 
The rapid development of technology and information today has brought changes to the world  entering 
the digital era. One of the companies that has contributed greatly to realizing digitalization in Indonesia 
is Telkom Indonesia. PT Telkom Indonesia also has many subsidiaries, one of which is the Assessment 
Center Indonesia (ACI). Assessment Center Indonesia which is owned by PT Telkom Indonesia is also 
trusted as a professional institution providing Assessment Center services. In order to provide the 
Assessment Center service, ACI is not alone but also partners with vendors who provide assessor 
services, one of which is the Excellentia Bureau. However, assessment center data processing at the 
Excellentia Bureau is still done manually without using an information system. During the 
implementation of the assessment center there were quite a lot of simulation materials in the form of 
hardcopies, so that the possibility of being scattered was large, the processing of data from each 
assessor was not efficient, physical documents took up quite a lot of space, and the accuracy of report 
completion could not be ascertained accurately by the admin because it could not be monitored directly. 
Therefore a web-based information system is needed to overcome these obstacles. This information 
system can be accessed via the internet, so that user can access it anywhere and the data needed only 
needs to be inputted into the application and the required documents only need to be downloaded from 
the application. This research uses the Waterfall Method by Pressman, which consists of 2 stages, that 
is the analysis stage and the design stage. 
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1. PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi dan 
informasi saat ini telah membawa perubahan 
dunia memasuki era digital, banyak aktivitas 
bisnis yang dilakukan secara digital. 
Digitalisasi informasi merupakan proses 
transformasi berbagai informasi dari format 
analog menjadi format digital, sehingga mudah 
untuk diproduksi, disimpan, dikelola dan 
didistribusikan kembali kepada pengguna 
informasi untuk berbagai keperluan dan dasar 
pengambilan keputusan. Salah satu perusahaan 
yang berkontribusi besar dalam mewujudkan 
digitalisasi di Indonesia adalah Telkom 
Indonesia. Salah satu anak perusahaan PT 
Telkom Indonesia yaitu Assessment Center 
Indonesia (ACI) yang merupakan pioneer dari 
penerapan metode assessment center di 
Indonesia. Metode assessment center dinilai 
memiliki validitas paling tinggi dibandingkan 
metode penilaian lainnya dalam prosedur untuk 
mengevaluasi dan mengembangkan 
kompetensi seseorang dalam pekerjaan. 

ACI tidak sendiri dalam memberikan 
layanan assessment center tersebut namun juga 
menggandeng beberapa vendor penyedia jasa 
asesor. Salah satunya Biro Excellentia yaitu 
suatu biro konsultan psikologi dan manajemen 
sumber daya manusia yang bergerak dalam 
memberikan pelayanan jasa meliputi 
Assessment Center, Training dan Psikotes. 
Lebih spesifiknya lagi, proses pemberian jasa 
yang diberikan dalam bentuk menyediakan dan 
mendistribusikan tenaga profesional atau SDM 
yang kompeten dalam menyelenggarakan 
proses Assessment Centre baik untuk organisasi 
maupun non-organisasi. 

Era industri 4.0, tuntutan digitalisasi 
proses assessment center semakin besar seiring 
perkembangan teknologi yang terjadi begitu 
cepat. Digitalisasi assessment center meliputi 
persiapan, pelaksanaan, hingga pelaporan 
secara digital. Selain membuat proses 
mempelajari dan mengerjakan simulasi dapat 
dilakukan melalui media komputer atau gadget, 
digitalisasi memungkinkan proses assessment 
center dilakukan meskipun pihak-pihak yang 
terlibat (asesor dan asesi) berada di tempat yang 
berjauhan. Namun, berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi ditemukan bahwa 
kondisi pelaksanaan assessment center di Biro 
Excellentia saat ini masih dilakukan secara 
konvensional. Materi-materi yang berisi 
persoalan assessment center masih berbentuk 
hardcopy dan jawaban asesi atau peserta dicatat 

menggunakan tulisan tangan yang dimana 
membuat biaya yang dikeluarkan juga cukup 
mahal, kurang efisien serta proses pengerjaan 
laporan juga dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi bawaan komputer Ms Word dimana hal 
tersebut juga membutuhkan waktu yang kurang 
efektif dan efisien dalam mengerjakan laporan 
serta terdapat potensi terjadinya human error. 

Pada penelitian ini diharapkan dapat 
diperoleh perancangan sistem informasi 
assessment center yang cepat, mudah dan 
akurat sehingga dapat memudahkan proses 
pelaksanaan dan pengolahan data transaksi 
assessment center di Biro Excellentia. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Perspektif Pendekatan Penelitian 
Perancangan sistem informasi assessment 

center di Biro Excellentia mengacu pada 
metode waterfall versi Pressman (2012). Pada 
metodologi ini, dilakukan 2 tahapan yaitu tahap 
analisis dan tahap desain. Tahap analisis 
dilakukan untuk menspesifikasikan kebutuhan 
seperti apa yang dibutuhkan oleh user sesuai 
dengan fenomena yang terjadi di lapangan. 
Dalam tahap analisis yaitu analisis input, 
analisis proses dan analisis output. Teknik yang 
digunakan adalah teknik wawancara, observasi 
dan studi dokumentasi, kemudian selanjutnya 
dilakukan tahap desain menggunakan UML. 

 
B. Teknik Analisis 

Data yang terkumpul kemudian akan 
dianalisis dengan menggunakan metode 
waterfall menurut Pressman (2012) dalam 
penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu: 
1) Tahap Analisis 

Analisis kebutuhan perangkat lunak 
dilakukan untuk menspesifikasikan 
kebutuhan perangkat lunak seperti apa yang 
dibutuhkan oleh user. Pengumpulan data 
dengan wawancara, observasi, studi 
dokumentasi dan studi literatur untuk 
mengetahui dan menganalisis proses bisnis 
yang sedang berjalan saat ini. 

2) Tahap Desain 
Pada tahap desain dilakukan untuk 
mentranslansi hasil analisis perangkat lunak 
yang dibutuhkan oleh user ke representasi 
desain. Pada tahap desain terbagi menjadi 2 
fase, yaitu: 
▪ Desain makro dengan membuat 

flowchart. 
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▪ Desain mikro dengan membuat use case 
diagram, activity diagram, dan 
perancangan layout/interface (antar 
muka). 

 

3. ANALISIS DAN HASIL 

PERANCANGAN MODEL 

A. Analisis Kondisi Existing Pengolahan Data 
Transaksi Assessment Center di Biro 
Excellentia 

Pelaksanaan assessment masih 
dilakukan secara konvensional belum 
menggunakan sistem informasi berbasis 
komputer. Biro Excellentia harus 
mengakomodasi kebutuhan pelaksanaan 
assessment center para peserta atau asesi 
dengan memberikan berkas materi kepada 
peserta yang masih berbentuk hardcopy. 
Begitupun dengan hasil jawaban dari 
peserta nantinya harus diketik 
menggunakan Ms.Word untuk diolah 
menjadi laporan akhir hasil assessment 
center. Dokumen-dokumen yang nantinya 
harus diolah oleh asesor antara lain jawaban 
peserta atau asesi dari persoalan yang 
diberikan pada saat LGD/leaderless group 
discussion, in-basket exercise, dan sub 
ordinate interaction. 

Pada saat pelaksanaan assessment center 
dengan materi in-basket, admin akan 
membagikan materi/persoalan kepada para 
asesi atau peserta untuk dikerjakan di 
lembar jawaban secara mandiri dengan 
rentang waktu tertentu. Jika waktu sudah 
habis, jawaban peserta akan dikumpulkan 
kembali ke admin yang kemudian akan 
diteruskan kepada asesor untuk dipelajari 
dan ditinjau. Setelah jawaban dipelajari dan 
ditinjau oleh asesor, selanjutnya sesi 
klarifikasi atau membahas hasil jawaban 
asesi dengan asesor. Sesi klarifikasi selesai, 
asesor akan membuat penilaian individual 
sebagai bahan diskusi dalam integrasi 
penilaian asesor. Integrasi penilaian asesor 
dilakukan untuk mendapatkan hasil 
penilaian akhir asesi selama proses 
assessment center yang kemudian dibuat 
laporan evaluasi hasil assessment center. 

Sedangkan saat pelaksanaan assessment 
center dengan materi LGD dan Sub-
Ordinate, admin akan membagikan materi 
kepada asesi untuk kemudian dikerjakan di 
lembar jawaban secara mandiri dengan 
rentang waktu yang telah ditentukan. Hasil 
jawaban asesi tersebut dikumpulkan ke 

admin assessment center lalu diserahkan 
kepada asesor untuk dipelajari dan ditinjau. 
Asesor kemudian mengobservasi asesi 
selama pelaksanaan roleplay LGD/SO. 
Setelah roleplay selesai, asesi membahas 
hasil LGD/SO bersama asesor. Kemudian 
asesor akan membuat penilaian individual 
sebagai bahan diskusi dalam integrasi 
penilaian asesor. Integrasi penilaian asesor 
dilakukan untuk mendapatkan hasil 
penilaian akhir asesi selama proses 
assessment center yang kemudian dibuat 
laporan evaluasi hasil assessment center. 

Selama proses pemeriksaan berlangsung, 
asesor membawa dokumen-dokumen materi 
dan jawaban untuk diperiksa yang dimana 
hal tersebut berpotensi untuk tercecer dan 
hilang. Untuk kepentingan pemeriksaan 
individual, asesor membagi dokumen 
simulasi (in-basket, LGD dan Sub-Ordinate) 
secara terpisah. Pada saat integrasi penilaian 
asesor berkas tersebut kemudian akan 
disatukan kembali. Proses ini terbilang 
kurang efektif karena akan memakan waktu 
dan proses yang terulang. 

 
B. Kendala-Kendala dalam Pengolahan Data 

Transaksi Assessment Center di Biro 
Excellentia 

Proses pengolahan data transaksi 
assessment center dapat dilakukan apabila 
semua data simulasi telah terkumpul dari 
setiap asesor. Karena setiap asesor 
memegang asesi yang berbeda dari setiap 
simulasinya sehingga besar kemungkinan 
dokumen-dokumen tersebut akan tercecer 
atau bahkan hilang dan juga penggunaan 
dokumen fisik yang terhitung cukup banyak 
memakan tempat, biaya dan pengelolaan. 
Laporan akhir hasil evaluasi asesor 
merupakan kewajiban yang harus dibuat 
oleh asesor dan dikirim melalui email atau 
whatsapp ke admin assessment center. 
Pengolahan data transaksi assessment center 
di Excellentia belum berjalan secara efisien 
karena pengolahan data yang terjadi saat ini 
masih pengelolaan secara konvensional. 
Setiap tahap proses pengolahan data tidak 
bisa dipantau langsung oleh admin sehingga 
kualitas ketepatan penyelesaian tidak bisa 
dipastikan secara akurat. 

 
C. Hasil Perancangan Model 
1) Tahap Analisis 
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Analisis pada pelaksanaan sistem 
assessment center dilakukan untuk 
mengetahui kelemahan-kelemahan yang 
ada pada sistem yang sedang berjalan 
karena dengan dilakukannya analisis sistem 
ini akan dapat memberikan kemudahan 
didalam melakukan perancangan bahkan 
pengembangan terhadap sistem yang akan 
dibangun atau sistem yang baru. 
Dilakukannya analisis terhadap sistem saat 
ini nantinya akan dapat dijadikan sebagai 
perbandingan, pengkoreksian serta 
pengembangan dan perancangan kearah 
sistem yang baru. 

Setelah dilakukan pengamatan terhadap 
sistem pengolahan data transaksi assessment 
center di Biro Excellentia saat ini maka 
diperlukan pengaplikasian sebuat sistem 
dengan membuat sistem informasi 
pengolahan data transaksi assessment center 
berbasis web. Dengan menggunakan sistem 
ini, seluruh pihak yang terlibat akan 
mendapatkan manfaat berupa efisiensi 
proses dalam menjalankan kegiatan 
assessment center. Adapun proses analisis 
yang dilakukan oleh peneliti sebagai 
berikut: 
a. Analisis Input 

Dokumen-dokumen yang digunakan 
sebagai bahan masukan atau input yang 
nantinya akan digunakan dalam sistem 
informasi pengolahan data transaksi 
assessment center antara lain identitas 
peserta, dokumen materi persoalan 
simulasi, dokumen jawaban asesi atau 
peserta dan dokumen laporan individual 
assessment center asesor.  
 

b. Analisis Proses 
Pada bagian ini dilakukan analisis 

bagaimana sistem informasi pengolahan 
data transaksi assessment center dapat 
berinteraksi dengan asesi atau peserta 
mulai dari memasukkan data sampai 
dengan selesai pelaksanaan assessment 
center. 

 
c. Analisis Output 

Pada bagian ini setelah mempelajari 
input dan proses sistem assessment 
center maka peneliti menganalisis 
dokumen output yaitu laporan hasil 
akhir assessment center yang dibuat oleh 
asesor yang akan dibuat template di 
sistem informasi. 

2) Tahap Desain 
a. Desain Makro Membuat Flowchart 

Gambar 1 Asesi membuka aplikasi 
kemudian aplikasi membuka form login, 
asesi melakukan login dengan memasukkan 
username dan password yang telah 
didaftarkan ke admin. Aplikasi 
menampilkan halaman Pakta Integritas yang 
berisi pernyataan perjanjian sesuai dengan 
kontrak kerja. Jika asesi menyetujui maka 
langsung diteruskan ke halaman utama 
namun apabila tidak akan kembali ke 
halaman login. Asesi hanya memiliki satu 
akses yaitu ke project assessment. Aplikasi 
akan menampilkan halaman project 
assessment yang terdapat akses ke materi 
simulasi dan halaman untuk menjawab 
persoalan materi simulasi tersebut. Jika 
sudah menjawab persoalan simulasi 
kemudian asesi akan menginput jawaban 
dan dilanjutkan dengan sesi klarifikasi 
menjelaskan kembali jawaban kepada 
asesor. Setelah itu proses pelaksanaan 
assessment center untuk asesi telah selesai.  

Asesor login dengan memasukkan 
username dan password kemudian muncul 
halaman Pakta Integritas sama seperti asesi, 
bedanya setelah aplikasi menampilkan 
halaman utama asesor membuka halaman 
progress approval dan halaman materi 
simulasi beserta jawaban asesi sebelum 
memulai sesi klarifikasi jawaban bersama 
asesi. Asesor membuka halaman progress 
approval untuk mengakses halaman yang 
digunakan untuk membuat laporan penilaian 
individual sebelum melakukan integrasi 
penilaian individual bersama asesor lain. 
Terakhir, asesor membuat laporan akhir 
pelaksanaan assessment center. 
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Gambar 1. Flowchart Rancangan Sistem 

Informasi Transaksi Pengolahan Data 
Assessment Center di Biro Excellentia 

 
b. Desain Mikro 

• Membuat Use Case Diagram 
 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Admin AC 

 
 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Asesi AC 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Asesor AC 

 
 

• Membuat Activity Diagram 

 
Gambar 5. Activity Diagram Login 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Pakta Integritas 
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Gambar 7. Activity Diagram Materi dan Jawaban 

 

 

 
Gambar 8. Activity Diagram Laporan Individual 

Asesor 

 

 

• Membuat Interface 

Gambar 9.  Halaman Login 

 

 

 

Gambar 10. Halaman Pakta Integritas 

 

 

Gambar 11. Halaman Utama 

 

Gambar 12. Halaman Progress Approval 
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Gambar 13. Halaman Project Assessment 

 

Gambar 14. Halaman Pilihan Simulasi AC 

 

Gambar 15. Halaman Simulasi dan Jawaban Asesi 

 

Gambar 16. Halaman Laporan Individual Asesor 

 

 

 

 

• Merancang Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

 
Gambar 17. ERD 

 

Entity Relationship Diagram (ERD) pada 
Gambar 17 menunjukkan bahwa admin 
memiliki relasi data untuk kepentingan 
assessment center bagi asesi dan asesor antara 
lain nama_asesi, nama_asesor, nama_project, 
nama_simulasi,password_asesi,password_ase
sor,username_asesi,tanggal_project, dan 
username_asesor. Asesor dan asesi juga 
berelasi dalam penilaian, asesor memiliki 
laporan_asesor sedangkan asesi memiliki 
jawaban_asesi.  

 
• Hasil Database ERD 

Gambar 18. Database ERD 

 
Gambar diatas menunjukkan table 

admin yang terdiri dari username_asesor, 
username_asesi, tanggal_project, 
password_asesor, password_asesi, 
nama_project, nama_asesor, nama_asesi, 
bank_simulasi dan bank_jawaban berelasi 
dengan table asesor yang terdiri dari 
laporan_asesor, username_asesor, 
password_asesror serta daftar_project dan 
table asesi yang terdiri dari jawaban_asesi, 
username_asesi serta password_asesi. 
Modifikasi terhadap isi dan hasil perancangan 
database dapat mengalami perubahan seiring 
dengan kondisi dan kebutuhan dari aktivitas 
pelaksanaan assessment center. 
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3) Pembahasan Hasil Perancangan Model 
Sistem informasi penilaian ini 

menggunakan metode waterfall sebagai metode 
perancangan, dimana lebih berfokus pada tahap 
analisis dan tahap desain. Pada tahap analisis 
terdiri dari 2 (dua) sub tahap yaitu analisis 
input, analisis proses dan analisis output. Tahap 
analisis mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan yang ada pada sistem yang sedang 
berjalan bertujuan dilakukannya analisis sistem 
ini akan dapat memberikan kemudahan didalam 
melakukan perancangan bahkan 
pengembangan terhadap sistem yang akan 
dibangun. Pada tahap analisis input dilakukan 
analisa terhadap dokumen-dokumen masukan 
selama proses assessment center baik ketika 
sedang pelaksanaan maupun pengolahan data 
transaksi assessment center. Pada analisis 
proses mengidentifikasi proses interaksi antara 
sistem dengan asesi atau peserta. Sedangkan 
pada analisis output mengidentifikasi template 
dokumen Laporan Individual yang dibuat oleh 
asesor. 

Pada tahap desain mulai menggambarkan 
rancangan sistem informasi pengolahan data 
transaksi assessment center dengan 
menggunakan berbagai tools diantaranya; 
flowchart yang digunakan untuk 
menggambarkan alur data atau dokumen dari 
sistem informasi yang dirancang. Use case 
diagram digunakan untuk menggambarkan 
interaksi aktor dengan sistem informasi yang 
dirancang dan activity diagram digunakan 
untuk menggambarkan alur yang terjadi ketika 
menggunakan aplikasi. 

Di dalam sistem informasi pengolahan data 
transaksi assessment center terdapat dokumen-
dokumen seperti dokumen peserta yang berisi 
identitas peserta atau asesi. Dokumen materi 
simulasi yang berisi persoalan-persoalan sesuai 
dengan simulasi yang berlangsung seperti 
simulasi LGD (Leaderless Group Discussion), 
In-Basket Exercise, dan Sub-Ordinate untuk 
asesi atau peserta yang kemudian asesi tersebut 
dapat langsung menjawab persoalan di dalam 
satu halaman. Terakhir ada laporan individual 
asesor yang berisi hasil pemeriksaan asesi atau 
peserta selama proses assessment center. 

Akses dan penggunaan dalam sistem 
pengolahan data transaksi assessment center 
ini baik oleh admin, asesi maupun asesor bisa 
melakukannya dari perangkat masing-masing 
yang terkoneksi internet. Dengan adanya 
analisis dan perancangan sistem informasi 
pengolahan data transaksi assessment center 

ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
layanan asesmen di Biro Excellentia. 

 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil perancangan sistem informasi 
pengolahan data transaksi assessment center 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengolahan data assessment center di Biro 

Excellentia masih dilakukan secara manual 
belum menggunakan sistem informasi. 
Proses bisnis yang sedang berjalan di Biro 
Excellentia meliputi akomodasi berkas 
pelaksanaan assessment center ke asesi dan 
asesor, simulasi dan jawaban peserta, serta 
penilaian dan pembuatan laporan hasil 
assessment center oleh asesor. 

2. Proses pengolahan data di Biro Excellentia 
saat ini yaitu pertama asesor akan meninjau 
hasil jawaban asesi dimana selanjutnya akan 
ada sesi klarifikasi antara asesor dan asesi. 
Kemudian asesor akan membuat penilaian 
individual sebagai bahan diskusi dalam 
integrasi penilaian asesor. Diskusi integrasi 
penilaian asesor dilakukan untuk 
mendapatkan keputusan final nilai asesi 
selama proses assessment center dan 
terakhir dibuat laporan evaluasi hasil 
assessment centernya. 

3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pengolahan data transaksi assessment center 
di Biro Excellentia yaitu untuk 
melaksanakan assessment center materi 
simulasi yang berupa hardcopy cukup 
banyak sehingga kemungkinan tercecer 
besar, proses pengolahan data dari setiap 
asesor kurang efisien, dokumen fisik cukup 
banyak memakan tempat dan ketepatan 
penyelesaian laporan tidak bisa dipastikan 
secara akurat oleh admin karena tidak bisa 
dipantau langsung. 

4. Untuk mengatasi kendala-kendala yang 
dihadapi oleh Biro Excellentia, maka dibuat 
rancangan sistem informasi berbasis web 
yang meliputi Pakta Integritas sesuai dengan 
kontrak kerja, Materi Simulasi Assessment 
Center, template jawaban peserta, dan 
template laporan individual assessment 
center untuk asesor. Sistem informasi ini 
bisa diakses via internet, sehingga user 
dapat mengakses dimana saja serta data-data 
yang diperlukan hanya tinggal diinput ke 
aplikasi dan dokumen yang diperlukan 
hanya tinggal didownload dari aplikasi.  
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